
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan tentang NPWP pada masyarakat wajib 

pajak yang diambil dari populasi karyawan PT Natresc Printing dan Telkomsel 

Grapari Yogyakarta adalah sebagai berikut : 

1. Tingkat pengetahuan tentang NPWP pada masyarakat wajib pajak pada 

umumnya  yaitu 72,1% (62 orang) kurang baik. 

2. Tingkat pengetahuan tentang NPWP pada masyarakat wajib pajak yang 

kategorinya baik pada umumnya adalah responden dari populasi karyawan PT 

Natresc Printing. 



 

 

3. Tingkat pengetahuan tentang NPWP pada masyarakat wajib pajak yang 

kategorinya baik pada responden laki-lai maupun responden perempuan 

jumlahnya sama. 

4. Tingkat pengetahuan tentang NPWP pada masyarakat wajib pajak dalam 

kategori baik pada umumnya adalah responden berusia kurang dari 30 tahun. 

5. Tingkat pengetahuan tentang NPWP pada masyarakat wajib pajak dalam 

kategori baik pada umumnya adalah responden dengan pendidikan terakhir 

sarjana dan diploma. 

6. Tingkat pengetahuan tentang NPWP dalam kategori baik pada umumnya 

adalah responden yang meyatakan cukup sering mendapatkan informasi 

tentang NPWP. 

7. Tingkat pengetahuan tentang NPWP dalam kategori baik pada umumnya 

adalah responden yang mendapatkan informasi tentang NPWP dari televisi.  

8. Tingkat pengetahuan tentang NPWP dalam kategori baik pada umumnya 

adalah responden yang meyatakan mendapatkan informasi tentang NPWP 

dengan jelas. 

9. Tingkat pengetahuan responden yang mendapatkan kampanye NPWP dari 

televisi terhadap NPWP pada umumnya pada tingkatan kurang baik 

Berdasarkan teori kultivasi, hal ini karena terbatasnya informasi mengenai 

NPWP yang didapatkan melalui kampanye televisi. Meskipun audiens 

responden mengikuti kampanye NPWP melalui televisi secara intens dan 

dapat menangkap dengan jelas pesan yang disampaikannya namun sewajarnya 

memang persepsi mereka tentang NPWP tidak sedetail materi kueisoner 

penelitian ini, kecuali mereka mencari atau mendapatkan informasi tentang 

NPWP secara lebih lanjut. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan 



 

 

bahwa komunikasi yang dilakukan oleh PR Dirjen Pajak di dalam kampanye 

NPWP melalui televisi kepada masyarakat wajib pajak dapat dikatakan kurang 

efektif karena belum tercipta suatu saling pengertian yang sama tentang 

NPWP. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Desain penelitian ini hanya dilakukan secara deskriptif sehingga tidak 

dapat dilakukan penyimpulan mengenai sebab akibat atau perbandingan karena 

untuk melakukan penyimpulan harus menggunakan penelitian inferensial. 

Sebagaimana penelitian kuantitatif pada umumnya, penelitian ini menggunakan 

metode survey dengan angket sebagai alat ukurnya. Meskipun butir soal angket 

ini diuji validitas dan realibilitasnya, namun penyusunan angket tanpa melalui 

proses expert judgement (konsultasi dengan ahli) sehingga terdapat 

kemungkinan materi pertanyaannya kurang berkualitas. Selain itu, terdapat 

kemungkinan adanya responden mengisi kuesioner dengan tidak jujur atau tidak 

sungguh-sungguh sehingga jawaban yang didapat belum tentu sungguh-sungguh 

benar sesuai kenyatannya. 

 

C. Saran 

1. Saran Akademis 

Berdasarkan hasil penelitian ini, tingkat pengetahuan responden yang 

mengikuti kampanye melalui televisi terhadap NPWP pada umumnya dalam 

kategori kurang baik. Berdasarkan teori kultivasi, hal ini karena tingkat 

pengetahuan responden yang terbentuk dari pengaruh kampanye televisi skala 



 

 

atau tingkatannya kecil, kampanye di televisi bekerja melalui mainstreaming 

(penyeragaman persepsi) dan resonance (menggambarkan ulang pengalaman). 

Berdasarkan hal ini peneliti menyarankan agar kepada instansi-instansi  maupun 

perusahaan-perusahaan agar tidak hanya mengandalkan kampanye melalui 

televisi namun juga dilanjutkan dengan menggunakan media lainnya, kampanye-

kampanye lainnya dengan mempertimbangkan aspek mainstreaming dan 

resonance serta faktor-faktor yang mempengaruhinya tersebut dan memakai 

metode seperti uses & gratification dan eksplanatif.      

 

 

 

2. Saran Praktis 

a. Saran Untuk PR Dirjen Pajak 

Tingkat pengetahuan masyarakat wajib pajak yang diambil dari populasi 

karyawan PT Natresc Printing dan Telkomsel Grapari Yogyakarta paling banyak 

adalah kurang baik sehingga peneliti menyarankan kepada PR Departemen Pajak 

untuk melakukan evaluasi lebih jauh serta menentukan tindakan selanjutnya. 

b. Saran Untuk PR Pada Umumnya 

Berdasarkan hasil penelitian ini, efek kampanye yang dilakukan oleh PR 

(tingkat pengetahuan atau aspek kognitif) terhadap audiens dapat berbeda-beda 

dan belum tentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan sehingga peneliti 

menyarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efek yang terjadi 

pada audiens dalam kampanye-kampanye lainnya serta faktor-faktor yang 



 

 

mempengaruhi efek tersebut. 
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